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RINGKASAN 

Lokasi penelitian berada pada Daerah Datar Lebar dan Sekitarnya yang 

termasuk ke dalam cekungan Bengkulu yang memiliki kondisi tektonik aktif. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kontrol struktur geologi dalam 

menentukan zonasi kerawanan gerakan tanah. Struktur geologi yang berkembang 

pada batuan dikenal sebagai zona lemah yang rentan terhadap deformasi, baik yang 

disebabkan oleh aktifitas tektonik, pelapukan serta erosi. Kondisi struktur geologi 

pada suatu daerah adalah salah satu faktor utama penyebab gerakan tanah. Oleh sebab 

itu perlu dilakukan pemetaan geologi pada area yang berpotensi terjadinya gerakan 

tanah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi tingkat kerawanan 

gerakan tanah pada daerah Datar Lebar dan sekitarnya dengan analisis data lapangan 

dan penginderaan jauh. Data lapangan yang digunakan berupa data struktur geologi 

pada daerah penelitian, sedangkan analisis data penginderaan jauh dilakukan 

berdasarkan nilai pembobotan dari beberapa parameter, diantaranya jarak dari sesar, 

kerapatan kelurusan, jenis satuan batuan, dan kemiringan lereng dengan nilai 

pembobotan paling tinggi menunjukkan tingkat kerawanan paling berbahaya. Hasil 

studi menunjukkan bahwa daerah penelitian dibagi menjadi tiga kelas dengan nilai 

pembobotan yaitu sangat berbahaya (14,6 - 20), rentan (9,3 – 14,6) dan aman (4 – 

9,3). Berdasarkan hasil tersebut kawasan dengan jarak sesar <500 meter memiliki 

tingkat kerawanan sangat berbahaya. Berdasarkan hasil tersebut penelitian ini bisa 

menjadi dasar dalam memberikan saran dan rekomendasi mitigasi yang dapat 

dilakukan pada daerah penelitian. 

Kata Kunci : Gerakan Tanah, Kelurusan, Mitigasi, Struktur Geologi 
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SUMMARY 
GEOLOGICAL STRUCTURE CONTROL ON THE LANDSLIDE HAZARD 

ZONATION IN DATAR LEBAR AREA, LUNGKANGKULE DISTRICT, KAUR 

REGENCY, BENGKULU 

Scientific paper in the form of Final Project, 17 February 2025   

Ganda Tua Gilbert Silaban, Supervised by Prof. Ir. Edy Sutriyono, M.Sc., PhD 

Kontrol Struktur Geologi Terhadap Zonasi Kawasan Gerakan Tanah Daerah Datar 

Lebar, Kecamatan Lungkangkule, Kabupaten Kaur, Bengkulu 

XVIII + 63 Pages, 9 Tables, 34 Pictures, 11 Appendices  

SUMMARY 

The research location is in the Datar Lebar and Surrounding Areas which are part 

of the Bengkulu Basin which has active tectonic conditions. This research was 

conducted to determine the control of geological structure in determining the zoning 

of ground movement susceptibility. The geological structure that develops in rocks 

is known as a weak zone that is susceptible to deformation, whether caused by 

tectonic activity, weathering or erosion. The condition of the geological structure 

in an area is one of the main factors causing ground movement. Therefore, it is 

necessary to carry out geological mapping in areas that have the potential for 

ground movement. The aim of this research is to identify the level of vulnerability 

of land movements in the Datar Lebar area and its surroundings by analyzing field 

data and remote sensing. The field data used is geological structure data in the 

research area, while remote sensing data analysis is carried out based on the 

weighting values of several parameters, including distance from the fault, lineament 

density, type of rock unit, and slope slope with the highest weighting value 

indicating the most dangerous level of vulnerability. The study results show that the 

research area is divided into three classes with weighting values, namely very 

dangerous (14.6 - 20), vulnerable (9.3 - 14.6) and safe (4 - 9.3). Based on these 

results, areas with a fault distance of <500 meters have a very dangerous level of 

vulnerability. Based on these results, this research can be a basis for providing 

suggestions and recommendations for mitigation that can be carried out in the 

research area. 

Keywords: Ground Movement, Alignment, Mitigation, Geological Structure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  
Pada kegiatan penelitian ini merupakan observasi dari tahap pemetaan 

geologi yang telah dilaksanakan sebelumnya yang kajiannya lebih berfokus pada 

aspek studi khusus mengenai pengaruh struktur geologi terhadap penentuan zona 

pergerakan tanah di Daerah Datar Lebar dan sekitarnya, Kabupaten Kaur, 

Bengkulu. Pada bab pendahuluan ini memuat latar belakang dalam melakukan 

penelitian, rumusan masalah yang akan dipecahkan dalam batasan-batasan masalah 

yang ada serta Lokasi dan ketercapaian daerahnya.  

1.1  Latar Belakang Penelitian   

Deformasi dapat diartikan sebagai berubahnya bentuk batuan yang 

disebabkan oleh gaya yang bekerja pada batuan. Perubahan yang terjadi dapat 

berupa posisi, bentuk dan volume. Gaya-gaya penyebab batuan dapat mengalami 

deformasi, diantaranya tensional, compressional, dan shear stress. Contoh daerah 

dengan tingkat aktifitas tektonik dan deformasi yang kompleks ada di Pulau 

Sumatera. Pulau Sumatera terbentuk dari hasil tumbukan lempeng tektonik antara 

lempeng samudera Indo-Australia dan lempeng benua Eurasia yang menyebabkan 

lempeng Indo-Australia menyusup karena adanya perbedaan massa jenis sehingga 

membentuk zona subduksi memanjang di Pantai barat Sumatera pada masa 

paleogen menghasilkan busur-busur kepulauan seperti Pulau Nias, Simeuleu hingga 

Pulau Enggano dan menghasilkan jajaran pegunungan yaitu Bukit Barisan. Hasil 

dari adanya aktifitas konvergensi dapat berupa variasi struktur geologi pada jenis 

batuan yang beragam baik itu Tersier atau Kuarter. Litologi yang beragam dari hasil 

vulkanisme dan magmatisme juga berpengaruh pada tectonic setting.  

Daerah lokasi penelitian dispesifikkan di Desa Datar Lebar dan sekitarnya, 

Kabupaten Kaur Utara, Bengkulu. Pada daerah penelitian umum ditemukan adanya 

proses pergerakan massa tanah (longsoran). Pergerakan massa tanah atau longsoran 

adalah proses perpindahan massa batuan maupun tanah karena adanya gaya berat 

(gravitasi). Pergerakan tanah juga dapat terjadi karena faktor struktur geologi pada 

daerah tersebut. Struktur geologi yang terjadi pada batuan dapat dikatakan sebagai 

bagian dari zona lemah atau hancuran yang sangat rentan terhadap deformasi akibat 

dari proses tektonik ataupun pelapukan dan juga erosi yang dalam studi kasus ini 

pergerakan tanah atau longsoran. Pergerakan tanah dapat memberikan dampak 

kerugian berupa kehilangan nyawa dan properti (Noor, 2011). Pergerakan ini terjadi 

karena ada faktor yang mengontrol atau memicu yang bersifat alami dan buatan. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jenis pergerakan tanah atau batuan, 

struktur geologi dan titik lokasi indikasi gerakan tanah di daerah penelitian, faktor 

penyebab gerakan tanah, dan zona potensi gerakan tanah atau longsor. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengidentifikasi kawasan rawan terjadi pergerakan tanah di 

daerah Datar Lebar dan sekitarnya, Kecamatan Lungkangkule, Kabupaten Kaur, 

Bengkulu dengan menggunakan metode pendekatan analisis data lapangan dan 

pengamatan Digital Elevation Model (DEM).  
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1.2   Maksud dan Tujuan Penelitian  

Maksud dari penelitian yang telah dilakukan adalah untuk menganalisis 

potensi pergerakan tanah pada daerah Datar Lebar dan sekitarnya, Kabupaten Kaur 

Utara, Bengkulu. Adapun, tujuan dilakukan penelitian ini sebagai berikut:  

1. Melakukan observasi terhadap kondisi geologi daerah penelitian. 

2. Meneliti hubungan antara kontrol geologi dengan bencana gerakan tanah 

pada daerah penelitian.  

3. Menentukan area yang rawan gerakan tanah pada lokasi penelitian. 

4. Merekomendasikan mitigasi bencana gerakan tanah lokasi penelitian 

1.3   Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang diperoleh sebagai berikut: 

1. Aspek geologi apa saja yang menjadi pengontrol pada daerah penelitian? 

2. Kontrol geologi yang menyebabkan bencana gerakan tanah pada dearah 

penelitian? 

3. Bagaimana situasi kerawanan gerakan tanah pada daerah penelitian? 

4. Bagaimana mitigasi gerakan tanah pada daerah penelitian? 

1.4 Batasan Masalah  

Penelitian ini difokuskan pada kajian mengenai pengaruh struktur geologi 

terhadap gerakan tanah atau longsoran pada daerah penelitian yang didalamnya 

termasuk.  

1. Analisis pengaruh kontrol struktur terhadap potensi pergerakan tanah atau 

longsoran. 

2. Analisis kelurusan dan Lineament Density untuk mengetahui intensitas dan 

potensi pergerakan tanah atau longsoran pada daerah penelitian. 

1.5 Ketersampaian Lokasi 

Secara administratif lokasi penelitian terletak di Desa Datar Lebar, 

Kecamatan Lungkangkule, Kabupaten Kaur, Provinsi Bengkulu. Berdasarkan dari 

regionalnya daerah penelitian berada pada cekungan Bengkulu. Estimasi waktu 

yang diperlukan dari Universitas Sriwijaya, Indralaya untuk sampai dilokasi 

penelitian yang berada di kecamatan Lungkangkule sekitar 12 jam jika menempuh 

jalur darat dengan mode transportasi roda dua maupun roda empat.  



 

 

3 

 

  
Gambar 1. 1 (A) Lokasi penelitian yang terletak di Kabupaten Kaur (Badan 

Informasi Geospasial Indonesia), (B) Peta ketercapaian Lokasi 
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